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ABSTRACT  
This study aimed to analyze the phytochemical content, specifically phenolic and flavonoid compounds, found in 

the main weed species commonly present in tea plantations, as well as their antioxidant and anti-inflammatory activities. 
The research was conducted in two stages. In the first stage, ethanol extraction was carried out on three dominant tea 
plantation weeds: harendong, jonge, and sintrong. The resulting ethanol extracts were then analyzed for their total phenolic 
and flavonoid contents. The analysis revealed that sintrong had the highest total phenolic content at 227.08 ± 3.90 mg 
GAE/g, followed by harendong at 148.10 ± 1.53 mg GAE/g and jonge at 116.92 ± 1.87 mg GAE/g. Similarly, the highest 
total flavonoid content was also found in sintrong (133.50 ± 0.73 mg RE/g), followed by jonge (111.12 ± 0.97 mg RE/g) and 
harendong (107.40 ± 2.92 mg RE/g). To determine the most potential weed, antioxidant activity was evaluated using the 
DPPH method, expressed as IC50 values. The results showed that sintrong exhibited the lowest IC50 (144.94 ± 3.98 µg/ml), 
indicating the highest antioxidant activity, followed by jonge (225.66 ± 0.37 µg/ml) and harendong (250.00 ± 1.80 µg/ml). 
Subsequently, sintrong extract was fractionated using water, n-hexane, and ethyl acetate solvents. The resulting fractions 
were analyzed for their anti-inflammatory activity. The findings showed that the n-hexane fraction exhibited the strongest 
anti-inflammatory activity at all tested concentrations, followed by the ethanol extract, water fraction, and ethyl acetate 
fraction. The study also found that anti-inflammatory effects increased proportionally with the concentration of the test 
samples. 

 
Keywords: extraction, phenolic, flavonoid, antioxidant, anti-inflammatory 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan fitokimia, khususnya senyawa fenolik dan flavonoid, yang 

terdapat pada gulma utama yang umum dijumpai di kebun teh, serta aktivitasnya sebagai antioksidan dan antiinflamasi. 
Penelitian dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, dilakukan ekstraksi menggunakan etanol terhadap tiga jenis 
gulma dominan di kebun teh, yaitu harendong, jonge, dan sintrong. Ekstrak etanol yang dihasilkan kemudian dianalisis 
untuk mengetahui kandungan total fenolik dan flavonoidnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa sintrong memiliki 
kandungan total fenolik tertinggi, yaitu 227,08 ± 3,90 mg GAE/g, diikuti oleh harendong sebesar 148,10 ± 1,53 mg GAE/g 
dan jonge sebesar 116,92 ± 1,87 mg GAE/g. Demikian pula, kandungan total flavonoid tertinggi juga ditemukan pada 
sintrong (133,50 ± 0,73 mg RE/g), diikuti oleh jonge (111,12 ± 0,97 mg RE/g) dan harendong (107,40 ± 2,92 mg RE/g). 
Untuk menentukan gulma yang paling potensial, dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH yang 
dinyatakan dalam nilai IC50. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sintrong memiliki nilai IC50 terendah (144,94 ± 3,98 µg/ml), 
yang mengindikasikan aktivitas antioksidan tertinggi, diikuti oleh jonge (225,66 ± 0,37 µg/ml) dan harendong (250,00 ± 1,80 
µg/ml). Selanjutnya, ekstrak sintrong difraksinasi menggunakan pelarut air, n-heksana, dan etil asetat. Fraksi yang 
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dihasilkan dianalisis untuk aktivitas antiinflamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana memiliki aktivitas 
antiinflamasi paling kuat pada semua konsentrasi yang diuji, diikuti oleh ekstrak etanol, fraksi air, dan fraksi etil asetat. Studi 
ini juga menunjukkan bahwa efek antiinflamasi meningkat secara proporsional seiring dengan peningkatan konsentrasi 
sampel uji. 

 
 
Kata kunci: ekstraksi, fenolik, flavonoid, antioksidan, anti-inflamasi 

 

PENDAHULUAN 

Gulma merupakan tumbuhan liar yang umumnya dianggap mengganggu tanaman. Secara lebih spesifik 
istilah gulma sering digunakan untuk menggambarkan tanaman yang tumbuh dan berkembang biak secara 
agresif (Sahrawat et al., 2020). Kehadiran gulma pada suatu areal pertanaman memungkinkan terjadinya 
persaingan untuk mendapatkan cahaya matahari, CO2, air, unsur hara, dan ruang tumbuh yang digunakan 
bersamaan. Gulma memiliki sifat sebagai alelopati, alelomediasi, dan alelopoli (Rahayu dan Ritonga, 2024). 
Pertumbuhan gulma yang tidak terkendali dapat merugikan pertumbuhan tanaman teh dan memperpanjang masa 
non produktif. Kehadiran gulma di areal pertanaman teh dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan 
menimbulkan kesukaran dalam pemeliharaan tanaman teh yang mengakibatkan penurunan hasil pucuk hingga 
21% apabila tidak dilakukan pengendalian (Haq dan Karyudi, 2013; Rahayu dan Ritonga, 2024). Selain itu 
kerugian akibat keberadaan gulma di perkebunan teh menurut Santoso et al., (2006) adalah terhambatnya laju 
pertumbuhan tanaman teh muda dan berpotensi menurunkan produksi pucuk hingga lebih dari 40%. Menurut 
Afiyah et al., (2023) gulma yang ada dikebun teh dapat dikategorikan menjadi gulma berdaun lebar, rumput dan 
teki. Jenis gulma berdaun lebar yang sering dijumpai tiga diantaranya adalah harendong (Clidemia hirta), jonge 
(Emilia sonchifolia) dan sintrong (Crassocephalum crepidioides). Meskipun keberadaan gulma di kebun teh dinilai 
merugikan, namun beberapa gulma secara empiris telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional 
dan secara ilmiah telah terbukti mempunyai aktivitas farmakologi baik sebagai antioksidan maupuan anti 
inflamasi (Azahar et al., 2020; Jeeno et al., 2023; Qadir et al., 2021; Rani et al., 2023; John et al., 2025; Rosian et 

al., 2025; Hidayat et al., 2024). Aktivitas antioksidan dan anti inflamasi yang dimiliki oleh gulma tidak terlepas dari 
keberadaan senyawa fitokimia yang dikandungnya seperti senyawa fenolik dan flavonoid. Semakin tinggi 
kandungan senyawa fenolik dan flavonoid suatu bahan, maka potensinya sebagai antioksidan dan anti inflamasi 
adalah semakin tinggi (Awang-Kanak et al., 2019; John et al., 2025; Akbar et al., 2024; Arrieche et al., 2024). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan senyawa fitokimia berupa fenolik dan flavonoid yang 
terdapat dalam gulma utama tanaman teh, serta aktivitasnya sebagai antioksidan dan anti inflamasi. 
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BAHAN DAN METODE 
Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah harendong, sintrong dan jonge yang diperoleh dari 
Kebun Kertamanah PTPN 1 Regional 2. 

Bahan-bahan kimia yang digunakan yaitu Asam galat (Sigma Aldrich), natrium karbonat (Na2CO3), 
natrium asetat (CH3COONa) (Merck), Folin Ciocalteu (Merck), kuersetin (Sigma Aldrich), AlCl3 (Merck), methanol 
(Merck), DPPH 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (Sigma Aldrich), etanol 96% (Merck), aquadest, n-heksan (Merck), 
etil asetat (Merck), dapar fospat, dinatrium hidrogen fosfat (Na2HPO4.2H2O) (Merck), NaCl (Merck), etilen diamin 
tetra asetat (EDTA) (Merck), libuprofen dan vitamin C. 
Penyiapan Sampel:  

Sampel gulma berupa harendong, jonge dan sintrong masing-masing sebanyak 500 gram dibersihkan 
dan dipisahkan daunnya dari bagian lainnya. Daun gulma dicuci, ditiriskan dan dikeringanginkan sampai 
diperoleh simplisia kering. Simplisia kering kemudian diperkecil ukuran partikelnya hingga diperoleh simplisia 
kering dalam bentuk serbuk (Horablaga et al., 2023). 
Ekstraksi Simplisia 

Sebanyak 20 g serbuk simplisia kering diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% sampai terendam 
sempurna pada suhu kamar dengan pengadukan magnet konstan selama 1 jam. Larutan yang dihasilkan disaring 
menggunakan kertas saring Whatman No. 4 dan dikumpulkan. Proses ekstraksi diulangi dan dipekatkan pada 
suhu 40 °C menggunakan rotary evaporator (Pallares et al., 2025; Malik, 2022).  
Uji Total Fenolik 

Penentuan kandungan fenolik total dilakukan dengan menggunakan metode Folin-ciocalteu (Fitriansyah 
et al., 2023). Absorbansi diukur menggunakan Spektrofotometer UV- Visible pada λ 765 nm. Ekstrak dilarutkan 
dalam metanol p.a. Larutan asam galat digunakan sebagai standar senyawa fenolik. Persamaan regresi linier dari 
kurva standar digunakan untuk menghitung kandungan fenolik total. Kandungan fenolik total dinyatakan sebagai 
asam galat per 100 g ekstrak (g GAE/100 g). 
Uji Total Flavonoid.  

Penentuan total flavonoid dilakukan dengan metode modifikasi menggunakan AlCl3. Absorbansi diukur 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada λ 415 nm (Fitriansyah et al., 2023). Setiap ekstrak dilarutkan dalam 
metanol p.a. Larutan kuersetin dalam berbagai konsentrasi digunakan sebagai standar senyawa flavonoid. 
Persamaan regresi linier kurva standar digunakan untuk menghitung kandungan flavonoid total. Kandungan 
flavonoid total dinyatakan sebagai kuersetin per 100 g ekstrak (g QE/100 g). 
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Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH  
Setiap sampel dibuat menjadi beberapa konsentrasi dalam metanol p.a. Pada setiap konsentrasi larutan 

sampel ditambahkan larutan DPPH 50 µg/ml dalam etanol p.a. (1: 1 v/v). Setelah itu, campuran diinkubasi selama 
30 menit di ruangan yang gelap. Selanjutnya absorbansi masing-masing campuran diukur menggunakan 
spektrofotometer UV. Pengukuran dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Metanol p.a. digunakan sebagai larutan 
blanko, DPPH 50 µg /ml sebagai kontrol, dan larutan vitamin C sebagai kontrol positif. IC50 DPPH diperoleh dari 
kurva kalibrasi aktivitas antioksidan sampel pada beberapa konsentrasi sampel dalam kisaran 10 ppm hingga 70 
ppm (Fitriansyah et al., 2023). 
Fraksinasi  

Ekstrak etanol daun sintrong difraksini menggunakan pelarut etil asetat, n-heksan dan air. Selanjutnya 
lapisan etil asetat, lapisan n-heksan dan lapisan air yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan secara terpisah 
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi air (Permatasari et 

al., 2022). 
Uji Aktivitas Antiinflamasi Menggunakan Metode Stabilisasi Sel Darah Merah  

Uji aktivitas antiinflamasi ini merujuk pada penelitian Obluchinskaya et al., (2022) dan Dewi et al., (2020). 
Suspensi membran sel darah merah disiapkan menurut Shafay et al., (2022). Darah diperoleh dari sukarelawan 
sehat yang tidak menggunakan obat anti inflamasi no steroid selama dua minggu sebelum percobaan. Darah 
vena dikumpulkan ke dalam tabung berlapis EDTA (1,6 mg/mL). Sel darah merah diisolasi dari darah melalui 
pencucian menggunakan sentrifus pada kecepatan putaran 380 rpm selama 10 menit. Pengerjaan ini dilakukan 
sebanyak 3 kali dengan volume garam normal (0,85% NaCl). Volume darah dihitung dan dilarutkan sebagai 
suspensi 10% v/v dengan garam normal (larutan stok 10% yang dicampur dengan 1 mL suspensi sel darah 
merah dan 9 mL air suling). 

Pengujian aktivitas anti inflamasi in vitro dilakukan menggunkan metode stabilisasi membran sel darah 
merah dalam larutan hipotonik (Malik et al., 2021; Obluchinskaya et al., (2022).  Secara singkat, campuran reaksi 
yang mengandung 0,5 mL larutan sampel (50–750 µg/mL) atau obat referensi berupa ibuprofen (50–750 µg/mL) 
dan kontrol (air suling sebagai pengganti hiposalin untuk menghasilkan 100% hemolisis), 1 mL buffer fosfat (pH 
7,4), 2 mL hiposalin (0,36% NaCl), dan 0,5 mL suspensi sel darah merah 10% diinkubasi pada (37 ± 1)°C selama 
30 menit dan kemudian disentrifugasi pada kecepatan putaran 380 rpm selama 10 menit. Absorbansi diukur pada 
λ  560 menggunakan spektrofotometer UV. Persentase proteksi stabilisasi membran sel darah merah dihitung 

dengan persamaan % Stabilitas = 100 - ( ) × 100% 

Keterangan: 
A1 = Abs larutan uji 
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A2 = Abs larutan blangko 
A3 = Abs larutan kontrol negatif 
Analisis Statistik 

Analisis statistik menggunakan ANOVA dengan tingkat signifikansi statistik yang ditetapkan pada p < 
0,05 dan prosedur Post-Hoc LSD dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 untuk Windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas antioksidan dan anti inflamasi yang dimiliki oleh gulma tidak terlepas dari keberadaan 

senyawa fitokimia yang dikandungnya seperti senyawa fenolik dan flavonoid. Semakin tinggi kandungan 
senyawa fenolik dan flavonoid suatu bahan, maka potensinya sebagai antioksidan dan anti inflamasi adalah 
semakin tinggi, oleh karena itu penting untuk menganalisis kandungan senyawa fitokimia berupa fenolik dan 
flavonoid yang terdapat dalam gulma utama tanaman teh, serta mengetahui aktivitasnya sebagai antioksidan 
dan anti inflamasi. 

Hasil analisis kadar senyawa fenolik total, flavonoid total, dan IC50 pada tiga esktrak etanol daun gulma 
utama tanaman teh dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Fenolik Total, Flavonoid Total dan IC50 Ekstrak 

Sampel  Total Fenolik 
(mg GAE/g) 

Total Flavonoid 
(mg RE/g) 

IC50 
(µg/ml) 

Harendong 
Jonge 
Sintrong  
Vitamin C 

148,10 ±1,53b 
116,92 ±1,87a 
227,08 ±3,90c 

- 

111,12 ±0,97a 
107,40 ±2,92a 
133,50 ±0,73b 

- 

225,66±0,37b 
250,00±1,80c 
144,94±3,98a 

1,90±0,12 
Keterangan: rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

pada Tukey (P < 0,05). 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sintrong merupakan gulma utama tanaman teh dengan kandungan 

fenolik total tertinggi yaitu 227,08±3,90 mg GAE/g kemudian diikuti oleh harendong dan jonge masing-masing 

sebesar 148,10±1,53 mg GAE/g dan 116,92±1,87 mg GAE/g. Hasil analisis kandungan flavonoid total 

memperlihatkan bahwa sintrong menunjukkan nilai tertinggi yaitu 133,50±0,73 mg RE/g kemudian diikuti oleh 

jonge dan harendong masing-masing sebesar 111,12±0,97 mg RE/g dan 107,40±2,92 mg RE/g. Untuk memilih 

gulma mana yang paling potensial dilakukan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH yang 
dinyatakan dengan IC50.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa sintrong menunjukkan nilai IC50 terkecil yaitu 

144,94±3,98 µg/ml diikuti oleh jonge dan harendong masing-masing sebesar 225,66±0,37 µg/ml dan 

250,00±1,80 µg/ml. Hasil penelitian ini senada dengan data yang ditampilkan oleh Awang-Kanak et al., (2019) 
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yang menyatakan bahwa kadar fenolik pada esktrak etanol daun sintrong adalah sebesar 175,06±0,57a mg 

GAE/g, kandungan flavonoid sebesar 139,72±0,923 mg RE/g dengan IC50 terhadap DPPH sebesar 180,39±1,94 

µg/ml. 
Total fenolik dan total flavonoid memberikan kontribusi kuat terhadap aktivitas antioksidan yang 

dinyatakan dalam IC50. Semakin tinggi kandungan fenolik total dan flavonoid total suatu sampel memperlihatkan 
nilai IC50 yang semakin mengecil masing-masing dengan persamaan y=-0,969+365,91; r=0,9972 untuk korelasi 
antara fenolik total dengan aktivitas antioksidan dan y=-4,4383+723,24; r=0,9945 untuk korelasi antara flavonoid 
total dengan aktivitas antioksidan. Hasil ini senada dengan penelitian yang telah disampaikan oleh Fitriansyah et 

al., (2018) dan Muflihah et al., (2021) yang menyatakan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid berkontribusi besar 
terhadap aktivitas antioksidan. Semakin tinggi kandungan fenolik total dan flavonoid total pada sampel, aktivitas 
antioksidannya semakin tinggi. Pada penelitian ini aktivitas antioksidan dinyatakan dengan IC50. Semakin kecil 
nilai IC50 semakin baik aktivitas antioksidannya (Skrovankova & MIcek, 2025). 

Selanjutnya ekstrak etanol daun sintrong di fraksinasi menggunakan tiga pelarut dengan kepolaran yang 
berbeda masing-masing berupa air, n-heksan dan etil asetat untuk diuji aktivitas antii nflamasinya menggunakan 
metode membran sel darah merah yang dinyatakan dalam persentase stabilitas. Hasil pengujian tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Pengujian anti inflamasi ekstrak etanol daun sintrong di fraksinasi menggunakan tiga pelarut dengan  
               kepolaran yang berbeda 

Sampel Persentase Stabilitas (%) 
50 ppm 100 ppm 150 ppm 200 ppm 250 ppm 

Ekstrak Etanol 39,28±0,49h 40,61±0,45i 41,01±0,30i 41,45±0,12ij 42,34±0,05j 
Fraksi Air 31,18±0,49cd 31,87±0,20cd 31,97±0,10cd 32,61±0,14de 33,05±0,13ef 
Fraksi Etil Asetat 30,09±0,27a 30,48±0,49ab 32,41±0,11de 33,60±0,12fg 34,39±0,13g 
Fraksi N-Heksan 46,29±0,61k 47,58±0,44l 49,70±0,13m 50,20±0,03mn 50,64±0,13n 
Ibuprofen 59,09±0,36o 60,03±0,23p 60,97±0,19q 62,85±0,18r 64,33±0,18s 

Keterangan: rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
pada Uji Tukey (P < 0,05). 

 
Hasil penelitian seperti diperlihatkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa meningkatnya efek anti inflamasi 

yang dinyatakan dalam persen stabilitas membran sel darah merah berbanding lurus dengan meningkatnya 
konsentrasi sampel uji. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi et al., (2020). Hasil paling nyata 
diperlihatkan oleh Ibuprofen sebagai kontrol positif. Peningkatan konsentrasi sampel uji meningkatkan persentase 
stabilitas membaran sel darah merah secara signifikan. Sementara itu, peningkatan konsentrasi ekstrak etanol 
dan fraksi n-heksan memperlihatkan peningkatan stabilitas yang signifikan pada konsentrasi 50 ppm, 100 ppm 
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dan 150 ppm.  Sebaliknya peningkatan konsentrasi fraksi air dan fraksi etal asetat, meskipun mengalami 
peningkatan stabilitas namun peningkatannya tidak signifikan. 

Ibuprofen merupakan obat anti inflamasi non steroid (OAINS). Ibuprofen bekerja dengan cara menghambat 
aktivitas enzim siklooksigenase (COX) yang terlibat dalam sintesis postaglandin, senyawa yang memicu 
peradangan dan rasa sakit (Adamickova et al., 2024). Diluar ibuprofen, pada konsentrasi yang sama, fraksi n-
heksan memperlihatkan aktivitas anti inflmasi yang paling potensial kemudian diikuti oleh fraksi etanol, fraksi air, 
dan fraksi etil asetat. Data diatas menunjukkan bahwa fraksi non polar mempunyai aktivitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan fraksi polar dan semi polar. Salah satu senyawa utama fraksi non polar adalah triterpenoid 
(Vrancheva et al., 2021). Senyawa triterpenoid dapat menghambat produksi tumor necrosis factor alpha (TNF-α) 
yang merupakan sitokin pro inflamasi dan dapat menghambat eksresi enzim siklooksigenase-2 (COX-2) sehingga 
mengurangi produksi prostaglandin selama reaksi inflamasi terjadi (Hidayah et al., 2021). Triterpenoid diduga 
dapat mengurangi adanya radikal bebas yang dapat merusak membran sel dan mengurangi pelepasan mediator 
sel radang (Wang et al., 2025) 

Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan terpenoid yang terkandung dalam fraksi N-heksan 
bertanggung jawab sebagai anti inflamasi dengan cara menekan aktivitas sitokin pro inflamasi (Amri et al., 2918).  
Terpenoid dapat mengurangi inflamsi pada kaki tikus yang diinduksi karagenan dengan cara menghambat 
ekspresi enzim COX-2 dan inducible nitric oxide synthase (iNOS); enzim yang menghasilkan gas radikal bebas 
berupa nitrogen oksida (NO). Terbentuknya gas radikal bebas ini merupakan respon terhadap faktor pro inflamasi 
seperti liposakarida dan sitokin tertentu, dan berperan dalam pembentukan NO (Huang et al., 2024). Mekanisme 
lain fungsi terpenoid sebagai anti inflamasi adalah dengan menekan produksi prostaglandin E2 (PGE2) yang 
diinduksi lipopolisakarida (LPS), mengurangi produksi leukotrien B4 (LTB4) dan tromboxan B2 (TXB2). Hasil 
penelitian lain menyatakan bahwa beberapa flavonoid mampu mengurangi ekspresi yang berbeda terhadap 
sitokin atau kemokin pro inflamasi, termasuk TNF-α, interleukin 1 (IL-1ß), interleukin 6 (IL-6), interleukin 8 (IL-8) 
dan dalam berbagai jenis sel seperti makrofag, sel T yang diinduksi LPS monosit (Parawansah et al., 2022). 

Senyawa fenolik yang terkandung dalam fraksi n-heksan memiliki mekanisme anti inflamasi dengan cara 
menghambat aktivitas enzim yang terkait dengan pembentukan radikal bebas. Sementara itu kuersetin yang 
merupakan bagian dari flavonoid bekerja sebagai ant iinflamasi dengan cara menghambat aktivitas enzim COX 
dan lipooksidase, menghambat akumulasi leukosit, menghambat degranulasi neutrofil, serta menghambat 
pelepasan histamin (Zawawi et al., 2025). Histamin merupakan mediator pro inflamasi penting yang dilepaskan 
dari vesikel intraseluler sebagai bagian dari reaksi imun yang dapat menyebabkan rasa gatal, kemerahan pada 
kulit atau edema, vasokonstriksi saluran pernafasan, vasodilatasi dengan peningkatan permeabilitas pembuluh 
darah, atau bahkan syok anafilaksis (Kvetkina et al., 2025) 
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KESIMPULAN 

Sintrong merupakan gulma tanaman teh yang paling potensial dibandingkan dengan harendong dan 
jonge berdasarkan kandungan fenolik total, flavonoid total dan aktivitas antioksidanya. Aktivitas antioksidan 
berbanding lurus dengan kandungan total fenolik dan total flavonoid. Fraksi n-heksan merupakan fraksi dengan 
aktivitas anti inflamasi yang paling tinggi. Aktivitas anti inflamasi berbanding lurus dengan konsentrasi sampel uji. 
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